BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada era globalisasi, teknologi berkembang dengan sangat cepat

ditandai dengan munculnya berbagai inovasi yang banyak diciptakan oleh
berbagai kalangan. Hingga saat ini, teknologi telah membawa banyak
pengaruh terhadap berbagai bidang di kehidupan manusia. Teknologi
memudahkan manusia untuk mampu mengatasi masalah yang bersifat
ringan hingga yang bersifat kompleks.

Salah satu teknologi yang sedang banyak diperbincangkan yaitu
teknologi Internet of things hingga saat ini banyak pengembang yang
sedang menggeluti perkembangannya. Internet of things adalah sebuah
konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat suatu benda
menggunakan koneksi internet (Brenda, 2016). Internet of things atau loT
dirasa mampu membawa manfaat yang besar bagi manusia. Dengan loT,
manusia dapat mengurangi pekerjaan dari yang biasanya karena sifatnya
yang serba otomatis.

Salah satu manfaat terhadap kendaraan yang dibuat menggunakan
konsep loT yaitu memungkinkan terhindarnya dari kasus pencurian atau
pembobolan. Tidak sedikit kendaraan yang dicuri adalah mobil karena
merupakan kendaraan yang nilainya sangat tinggi. Celah yang berpotensi
terhadap pencurian mobil adalah adanya lubang kunci pada pintu mobil.
Hal itu membuka peluang bagi seseorang untuk melakukan pencurian
dengan menggunakan alat yang tidak sedikit ditemukan seperti Kunci T dan
alat-alat lainnya.

Contoh kasus aksi pembobolan mobil melalui berita liputan6é.com,
“terlihat aksi pembobolan sebuah mobil di area parkir Bandara Adisutjipto
melalui rekaman CCTV, kurang dari 30 detik para pelaku telah berhasil

membobol mobil. Pelaku dan alat yang digunakan dalam aksi pembobolan



yaitu penggaris besi dan kawat pengait telah berhasil diamankan oleh
polisi”.

Berdasarkan salah satu kasus diatas tersebut, keamanan mobil dapat
diretas dengan berbagai cara bahkan dengan alat yang sering ditemui.

Dengan perkembangan produk teknologi yang terus meningkat, dirasa
diperlukannya penelitian yang berkaitan dengan Internet of things karena
memiliki potensial yang tinggi.

Dari masalah tersebut, peneliti akan membangun sebuah sistem pintu
pintar pada kendaraan mobil. Sejauh ini, peneliti telah mengetahui bahwa
penggunaan pintu pada mobil telah memiliki standar keamanan. Namun,
hal itu tidak menutup kemungkinan akan terhindar dari kasus kejahatan
pencurian. Karena saat ini teknologi semakin berkembang, manusia pun
akan semakin dimudahkan dalam mengaplikasikan sesuatu terhadap
keamanan kendaraan mobil.

Maka diperlukan penelitian pengembangan sistem pintu pintar pada
mobil dengan menggunakan smartphone sebagai kendali serta mampu
melakukan monitoring keadaan pintu mobil. Banyak jurnal yang ditemukan
terkait dengan pengembangan sistem menggunakan konsep Internet of
things sehingga peneliti akan dimudahkan dalam melakukan tinjauan
pustaka.

Berdasarkan penjelasan diatas maka Tugas Akhir yang akan dibuat
berjudul “Rancang Bangun Prototype Sistem Smart Lock Pada Mobil”.



1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, identifikasi masalah yang akan

dijadikan fokus pembahasan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana membuat simulasi pengunci pintu  mobil
menggunakan arduino dan smartphone agar dapat dikendalikan
dengan jarak jauh?

Bagaimana memanfaatkan smartphone sebagai controller
terhadap pengunci pintu mobil?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan dan

pembangunan sistem pengamanan pada mobil berbasis 10T ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Membuat pengendali pintu mobil berbasis 10T dengan
menggunakan Arduino dan Smartphone.

Meningkatkan fungsi smartphone sebagai controller pada mobil.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari perancangan dan pembangunan sistem

pengamanan pada mobil berbasis 10T ini adalah sebagai berikut:

1.

o o &~ w

Membuka dan menutup (pengunci) pintu mobil yang
disimulasikan menggunakan Motor Servo.

Membaca status apakah pintu mobil dalam keadaan terkunci atau
terbuka.

Dapat menyalakan alarm.

Membaca status alarm apakah alarm menyala atau mati.

LED akan menyala ketika pintu dalam keadaan terkunci.

Alarm berbunyi jika terdapat getaran pada mobil.



1.5 Batasan Masalah

Dari rumusan masalah yang akan dijelaskan diatas, dibuatlah

batasan masalah agar penulisan penelitian ini terarah dan tidak keluar dari

topik masalah. Maka batasan masalah adalah:

1.

Sistem yang dibangun berupa prototype menggunakan motor
servo, LED, Buzzer dan sensor getar.

Sistem yang dibangun menggunakan Arduino sebagai
mikrokontroler.

Menggunakan aplikasi android untuk menggendalikan prototype.
Menggunakan jaringan internet untuk konektivitas.

Sensor getar diletakan pada pintu mobil dan alarm akan berbunyi
jika terjadi benturan keras.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan ini dibuat untuk memudahkan penyusunan

Tugas Akhir dalam memperlihatkan rincian yang terdapat di dalam masing-

masing bab penulisan. Sistematika Penulisan tersebut yaitu sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai hal yang terdiri
dari latar belakang, identifikasi masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, batasan masalah, metode
penelitan dan sistematika penulisan Tugas Akhir.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi teori-teori yang menjadi

landasan dalam pokok permasalahan.



BAB Il

BAB IV

BAB V

METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi analisis dan perancangan, proses
bisnis sistem berjalan, analisis Fishbone, Arsitektur
Sistem Internet of things dan proses bisnis sistem
yang dibangun menggunakan diagram Flowchart
dan UML (Unified Modeling Language) yaitu
diagram Use Case, Activity, Sequence dan

Deployment.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi hasil pengujian perancangan
sistem menggunakan Black box.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang
berkaitan dengan masalah-masalah yang dibahas
dalam Tugas Akhir.



